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Unit 3: Beras dan Rempah-Rempah
Pelajaran 1: Pengantar budaya beras
Seberapa penting beras dalam budaya Asia Tenggara?
 Ini adalah terjemahan tidak resmi. Silahkan merujuk ke versi bahasa Inggris jika verifikasi diperlukan.
Unit 3: Beras dan Rempah-Rempah 
Pelajaran 1: Pengantar budaya beras
Seberapa penting beras dalam budaya Asia Tenggara? 
	Mata pelajaran
	Ilmu Sejarah/Ilmu Sosial 

	Topik
	Pengantar budaya beras: Seberapa penting beras dalam budaya Asia Tenggara? 

	Tingkat
	Sekolah menengah pertama 

	Gagasan utama
	Beras penting dalam budaya makanan, hubungan sosial, organisasi desa, dan sistem kepercayaan bangsa Asia Tenggara.

	Konsep utama
	Domestikasi rice
Pembagian tenaga kerja
Makanan pokok 
Adaptasi terhadap topografi

	Jumlah sesi/pelajaran
	1 sesi, atau 2 sesi jika video yang disarankan diputar 
(1 sesi sekitar 50 menit)

	Fasilitas yang diperlukan
	Peralatan A/V (audio-visual) dan akses Internet untuk memutar cuplikan video (atau hard copy dengan konten serupa)
Sumber dan lembar kerja untuk dibagikan

	Pengetahuan prasyarat
	Tidak perlu pengetahuan prasyarat 

	Tujuan pembelajaran
Pada akhir pelajaran, siswa akan dapat:

	PENGETAHUAN
	KETERAMPILAN
	SIKAP

	1. Menyebutkan kondisi-kondisi untuk menanam beras 
2. Menggambarkan ekosistem beras dan gandum

	1. Terlibat dalam kajian dari berbagai sumber (grafik, ucapan salam, pepatah, kutipan, dari buku dan lagu, film) untuk menarik kesimpulan tentang pentingnya beras dalam budaya Asia Tenggara dan sifat budidaya beras di wilayah tersebut. 
2. Menjelaskan bagaimana sumber-sumber menunjukkan bukti penting beras di Asia Tenggara dan sifat budidaya beras di kawasan tersebut.
	1. Mengenali bagaimana beras tertanam dalam budaya Asia Tenggara dengan mempelajari salam, ucapan dan pepatah yang berhubungan dengan beras.
2. Menunjukkan keutamaan beras dalam budaya Asia Tenggara dari pernyataan dan pepatah yang berhubungan dengan beras. 
3. Menyadari bagaimana budaya-budaya kita terhubung oleh pentingnya beras. 
4. Menghargai tenaga kerja, kerja sama sosial, kecerdasan dan inovasi yang ditunjukkan dalam budidaya beras. Memberikan contoh dari sumber-sumber sebagai bukti bahwa budidaya beras bersifat kompleks dan membutuhkan kerjasama sosial untuk menyediakan tenaga kerja yang diperlukan guna menjaga infrastruktur produksi beras.


	Bagian
	Pengembangan Pelajaran
	Sumber materi
	Dasar Pemikiran

	Pendahuluan
 [5 menit] 
	1. Ucapan salam guru
1.1 Menyapa siswa dengan ucapan 'Apakah kalian sudah makan nasi?' dalam bahasa lokal. 
1.2 Tampilkan Sumber 1. Jelaskan bahwa pentingnya beras ditekankan dalam berbagai bahasa Asia Tenggara melalui penggunaannya yang identik dengan makanan dan makan.  
1.3 Tanyakan pada siswa apakah mereka mengetahui berbagai versi daerah untuk ucapan salam 'Apakah kalian sudah makan (nasi)?' Dorong mereka untuk berbagi pengetahuan dengan kelas. 
	· Sumber 1: Ucapan Salam di Asia Tenggara. 

	Berdasarkan pengetahuan dari siswa, guru lalu menetapkan konteks untuk unit ini dan membangun keterkaitan antara beras dan arti pentingnya dalam budaya Asia Tenggara. 


	Pengembangan materi I
[15 menit] 

	2. Penjelasan guru
· Dengan menggunakan Sumber 2, jelaskan betapa pentingnya beras dalam budaya Asia Tenggara dengan adanya berbagai pepatah dan peribahasa yang terkait dengan beras. 
3. Tugas berpasangan
3.1 Siswa membaca pepatah dalam Lembar Latihan 1 dengan singkat bersama orang di sebelahnya. 
3.2 Siswa mencoba menyimpulkan apa yang arti pepatah dan peribahasa tersebut. 
3.3 Kumpulkan jawaban dari siswa. 
	· Sumber 2: Peribahasa yang berhubungan dengan beras di Asia Tenggara. 
· Lembar Latihan 1: Beras di Asia Tenggara-Butir kehidupan
	Penggunaan sumber sebagai lampiran yang memudahkan siswa agar lebih memahami informasi. 
Tugas berpasangan mendorong pembelajaran kolaboratif dan memungkinkan siswa merespon satu sama lain. 


	Pengembangan materi II
[50 menit dengan video berdurasi penuh]

	4. Video One Day in the Life of a Rice Farmer (sebuah film oleh Alexander Baumgartner) 
Catatan: video berdurasi penuh berlangsung 25 menit.
4.1 Jelaskan bahwa karena keutamaannya, beras mengungkap berbagai aspek identitas, organisasi sosial dan tradisi di pedesaan Asia Tenggara. Katakan kepada siswa bahwa perjalanan dimulai dengan sebuah film yang mengikuti keseharian kehidupan seorang petani padi di M'lang (bagian selatan Filipina).
4.2 Siswa membaca dan memikirkan tentang pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan film pada Lembar Latihan 2.
4.3 Siswa menonton film
4.4 Siswa mengisi Lembar Kerja 2. Kumpulkan jawaban dari siswa tentang apa yang mereka amati dari film.
4.5 Tekankan pesan utama berikut ini:
· Pertanian beras adalah proses yang melelahkan.
· Ada sejumlah pihak yang terlibat dalam budidaya beras.
· Pertanian beras memerlukan proses yang menyeluruh, dari budidaya hingga penjualan.
· Budidaya beras membutuhkan koordinasi dan struktur sosial. 
	· Lembar Kerja 2: One Day in the Life of a Rice Farmer (sebuah film oleh Alexander Baumgartner) 
· Video One Day in the Life of a Rice Farmer 
Film ini tersedia di: 
https://www.youtube.com/watch?v=s_kLkOOV3CE

	Penggunaan video menggambarkan proses produksi beras dan menetapkan konteks untuk pembelajaran siswa. 

	Pengembangan materi III 
[25 menit] 

	Catatan: Ini menjadi awal Bagian 2 dari Pelajaran 1 jika film tersebut tidak ditayangkan. 
5. Kegiatan Cloze (soal isian) 
5.1 Bagikan Lembar Kerja 3.
5.2 Secara individu atau berpasangan, siswa mengisi Lembar Kerja 3.
5.3 Bagikan jawabannya.
6. Penjelasan guru
6.1 Jelaskan kondisi yang sesuai untuk budidaya beras. Dukung dengan Sumber 3 – Sumber 5. 
6.2 Perkenalkan 'tantangan kosa kata'. Minta siswa untuk menebak arti dari kata-kata berikut: pematang, tanggul, topografi, bergelombang, pelumpuran
6.3 Proses penanaman beras sangat melelahkan dan membutuhkan kerjasama dan koordinasi masyarakat. Misalnya, pematang, tanggul dan sistem irigasi perlu dibangun. Tenaga kerja diperlukan untuk mempersiapkan sawah, menyiangi, menabur, pindah tanam, memupuk, memanen, merontokkan, menampi, dan menggiling. Oleh karena itu, kegiatan budidaya beras mengumpulkan dan menyatukan masyarakat desa di pedesaan Asia Tenggara.
7. Diskusi:
7.1 Tanyakan pada murid-murid apa yang bisa mereka pelajari tentang budidaya beras dari masing-masing sumber. Jelaskan atau keluarkan konsep kesimpulan di sini – bukti bahwa kita dapat membuat tebakan atau kesimpulan yang matang ketimbang 'jawaban' yang sudah jelas dinyatakan dalam teks. 
7.2 Jelaskan bahwa sumber-sumber ini menunjukkan betapa melelahkannya proses budidaya beras tersebut, bagaimana proses itu melibatkan upaya seluruh keluarga dan masyarakat karena intensitas tugas yang dilakukan dan bagaimana masyarakat menunjukkan inovasi dan kecerdasan dalam mengendalikan jumlah air di sawah. Dukung dengan Sumber 6 dan 7.
7.3 Siswa merujuk pada Lembar Kerja 2. Berdasarkan pengetahuan yang mereka peroleh, mereka menggabungkan apa yang mereka pelajari sejauh ini tentang budidaya beras di Asia Tenggara.
7.4 Kumpulkan jawaban dari siswa.
	· Lembar Kerja 3: Kondisi-kondisi yang cocok untuk budidaya beras 
Catatan: Ini bisa menjadi pengganti Sumber 3 dan disajikan sebagai kegiatan cloze (soal isian) untuk mendorong siswa belajar kosakata baru.
· Sumber 3: Kondisi-kondisi yang cocok untuk budidaya beras 
· Sumber 4: Ekosistem dimana padi tumbuh
· Sumber 5: Lingkungan padi yang diairi di Asia Tenggara 
· Sumber 6: Pandangan penulis Margaret Visser tentang budidaya beras.
· Sumber 7: Metode pengaturan air secara tradisional
· Lembar Kerja 2: One Day in the Life of a Rice Farmer (sebuah film oleh Alexander Baumgartner) 
 
	Penggunaan sumber sebagai lampiran yang memudahkan siswa agar lebih memahami informasi. 
Penjelasan guru secara cepat mengurai pengetahuan utama untuk siswa. 


	Penutup
[5 menit] 
	8. Refleksi
8.1 Baca Lembar Kerja 4, dengan para siswa.
8.2 Cek pemahaman dengan menanyakan ringkasan (1, 2 atau 3) yang paling mencerminkan kesimpulan Margaret Visser secara akurat.
8.3 Siswa berdiskusi di kelas apakah mereka setuju dengan apa yang dikatakan Margaret Visser.
9. Saran untuk tambahan kegiatan rumah
9.1 Siswa dapat menyelesaikan Lembar Kerja 4 di rumah dan mendukung jawaban mereka dengan informasi yang diperoleh dari pelajaran. 
9.2 Siswa dapat mewawancarai orang tua dan warga senior dan mengumpulkan pepatah lainnya terkait dengan beras. 
9.3 Siswa dapat melakukan proyek penelitian tentang budidaya beras (melalui wawancara atau penelitian studi pustaka)  
	· Lembar Kerja 4: Refleksi 

	Gunakan refleksi untuk mengetahui apakah siswa memiliki pengetahuan dasar tentang sifat budidaya beras di Asia Tenggara dan apakah mereka menyadari bahwa kegiatan ini membutuhkan usaha kelompok, organisasi dan koordinasi sosial. 
Tambahan kegiatan rumah membantu siswa untuk menyatukan dan memperluas pengetahuan yang diperoleh. 


Sumber dan Lembar Kerja
Daftar Istilah
Tuan tanah nonpenduduk /absentee: orang yang memiliki dan menyewakan properti penghasil laba tapi tidak tinggal di wilayah ekonomi setempat.
Matrilineal: mewariskan atau menentukan keturunan melalui garis perempuan 
Matrilocality: sebuah istilah yang mengacu pada sistem sosial dimana pasangan menikah tinggal bersama atau di dekat orangtua istri
Patrilinealitas: sebuah sistem di mana seseorang mengikuti garis keturunan ayahnya; umumnya juga melibatkan warisan harta, nama, atau gelar melalui garis keturunan laki-laki. 
Petani bagi hasil: Seorang petani penyewa yang memberikan sebagian dari setiap tanaman sebagai uang sewa. 
Ladang berpindah: suatu bentuk pertanian di mana area tanah dibersihkan dari vegetasi, ditanami selama beberapa tahun, kemudian ditinggalkan untuk area baru sampai kesuburannya pulih secara alami. 
Petani penyewa: petani yang menyewa lahan pertanian dan tidak memilikinya.
Perontokan: proses memisahkan bagian padi (atau biji sereal lain) yang dapat dimakan dari bagian pembungkus yang tidak dapat dimakan (sekam). 
Pindah tanam: dalam budidaya beras, bibit beras yang tumbuh dalam kebun bibit khusus ditarik dan dipindahkan ke bidang yang diratakan dan ditutupi dengan air. 
Penampian: sebuah proses yang dilakukan setelah perontokan untuk memisahkan biji yang dapat dimakan dari sekam. Dalam bentuk paling sederhana, penampian adalah melemparkan campuran biji ke udara sehingga angin meniup sekam yang ringan sementara butir yang lebih berat jatuh dan ditangkap kembali. 
Sumber 1: Ucapan Salam di Asia Tenggara.
	[image: image6.emf]








Sumber:
Peta: http://aseanup.com/free-maps-asean-southeast-asia/ 
Meski Anda mungkin tidak menyapa teman-teman dengan cara ini, apakah anggota keluarga Anda yang lebih tua (orang tua, kakek, bibi dan paman) masih menyapa orang-orang dengan cara ini? Ucapan salam apa yang mereka gunakan?
Sumber 2: Peribahasa yang berhubungan dengan beras di Asia Tenggara.
	'Percaya pada ramalan sama dengan buang-buang nasi'. 
	Pepatah Burma

	'Masaklah beras sebanyak yang kau punya saja'.
	Pepatah Filipina

	'Nasi dingin yang diberikan sepenuh hati lebih baik daripada nasi yang baru dimasak'.
	Pepatah Filipina

	'Nasi sudah menjadi bubur'.
	Pepatah Indonesia 

	'Bagai padi, makin berisi makin merunduk'. 
	Pepatah Indonesia

	'Jangan biarkan orang marah mencuci piring; jangan biarkan orang lapar menjaga nasi'.
	Pepatah Khmer

	'Batang beras yang muda berdiri tegak, sementara batang dewasa merunduk'. 
	Pepatah Khmer 

	'Dengan air membuat sungai, dengan beras membangun tentara'. 
	Pepatah Khmer

	'Tanpa beras, tidak ada yang tersisa'.
	Pepatah Malaysia

	'Kalau rumput yang kau tanam, padi takkan tumbuh'.
	Pepatah Malaysia

	'Beras tergantung pada sawah, ikan tergantung pada air'.
	Pepatah Thailand 

	'Jangan membeli kerbau saat musim tanam, jangan membeli pakaian baru saat tahun baru'.
	Pepatah Thailand

	'Begitu nasi menjadi puding, sudah terlambat untuk mendapatkannya lagi'.
	Pepatah Vietnam

	'Mencoba merebut nasi semangkuk tapi lupa akan makanan semeja'. 
	Pepatah Vietnam 


/
Sumber 3: Kondisi-kondisi yang cocok untuk budidaya beras 
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Sumber: Chand, Smriti. ‘Cultivation of Rice: Suitable Conditions Required for the Cultivation of Rice (6 Conditions)’. Diambil dari: http://www.yourarticlelibrary.com/cultivation/cultivation-of-rice-suitable-conditions-required-for-the-cultivation-of-rice-6-conditions/25491/
Sumber foto: http://www.123rf.com/photo_12030885_rice-plant.html
1. Suhu

- Suhu rata-rata selama masa tanam: antara 20C dan 27C.

- Sinar matahari yang melimpah (suhu minimal tidak boleh di bawah 15C)

2. Curah Hujan

- Penanaman padi dilakukan di area dengan curah hujan minimal 115cm.

- Padi juga harus dalam kondisi tergenang dengan kedalaman air bervariasi dari di atas 22mm pada saat pindah tanam hingga 150mm selama sepuluh minggu masa pertumbuhan.

3. Pupuk

Padi membutuhkan tiga nutrisi utama tanaman: nitrogen, fosfor, dan potassium.

4. Tenaga Kerja

- Tenaga kerja dibutuhkan untuk menyiapkan sawah, penyiangan, penyemaian, pindah tanam, pemupukan, panen, perontokan, penampian, dan penggilingan.

5. Tanah

Tanah lempung seperti tanah liat di dataran monsun dianggap sebagai yang terbaik untuk menanam beras (karena rentensi airnya yang tinggi). Beras juga tumbuh di area kaya garam (saline) di kawasan delta.

6.Permukaan

- Karena padi memerlukan permukaan yang rata agar sawahnya tergenang setidaknya selama masa pertumbuhan, habitat idealnya adalah di delta aluvial besar dan cekungan sungai dunia: Irrawaddy, Chao Phraya, Mekong, dll.///
/


Sumber 4: Ekosistem dimana padi tumbuh
	Lingkungan beras yang diairi
	Lingkungan dataran rendah tadah hujan
	Lingkungan dataran tinggi tadah hujan
	Lingkungan rawan banjir

	· Tumbuh di pematang atau sawah, yang dikelilingi oleh tanggul kecil yang terus mengalirkan air. 
· Persediaan air lebih terjamin dan satu tanaman atau lebih setiap tahun dapat tumbuh. 
· Ditemukan dalam berbagai topografi seperti dataran banjir, kaki lembah dan sawah berundak-undak. 
	· Tumbuh di ladang dengan pematang yang digenangi dengan air hujan selama setidaknya saat musim tanam. 
· Lingkungan ini ditandai dengan kurangnya kontrol air, di mana banjir dan kekeringan menjadi masalah potensial. 
	· Tumbuh dalam sistem pertanian campuran tanpa irigasi dan tanpa pelumpuran. 
· Lingkungan beras ini dapat ditemukan di kaki lembah yang rendah hingga tanah lereng yang bergelombang dan curam. 
· Di Indonesia dan Filipina, beras dataran tinggi dapat ditanam tumpang sari dengan jagung. 
	· Ekosistem ini – yang termasuk lingkungan padi  air dalam dan padi apung – menggabungkan varietas beras khusus yang sangat cocok untuk lingkungan yang tergenang air. 
· Padi air dalam dan padi apung terutama tumbuh pada dataran banjir dan delta sungai seperti Irrawaddy di Myanmar, Mekong di Vietnam dan Chao Phraya di Thailand. 


Sumber: 
‘Where is Rice Grown?’ Ricepedia: The Online Authority on Rice. Diambil dari: http://ricepedia.org/rice-as-a-crop/where-is-rice-grown 
Garivait, Savitri. 2011. ‘Overview of Rice Production in SEA’. King Mongkut's University of Technology – Thonburi: The Joint Graduate School of Energy and Environment. Diambil dari: http://www.jgsee.kmutt.ac.th/apnproject/Web_Postconference/pdf/4_Overview%20of%20rice%20production%20in%20SEA.pdf
Kosa Kata
Pematang: gundukan atau tanggul yang terbuat dari tanah dan dirancang untuk menampung air di sawah
Tanggul: dinding tanah atau batu yang dibangun untuk mencegah banjir
Tumpang sari: menanam satu tanaman di antara barisan tanaman lain untuk memaksimalkan penggunaan tanah
Pelumpuran: menyiapkan sawah untuk menanam tanaman saat digenangi air. 
Topografi: fitur fisik sebuah daerah, seperti bukit, lembah, sungai
Bergelombang: bentuk naik dan turun yang mulus, seperti gelombang
Sumber 5: Lingkungan padi yang diairi di Asia Tenggara
	Perempuan Jawa menanam beras di sawah dekat , Yogyakarta, Indonesia  
[image: image2.png]


/
Sumber: Gunawan Kartapranata https://en.wikipedia.org/wiki/Rice_production_in_Indonesia#/media/File:Rice_plantation_in_Java.jpg 
Struktur apa yang bisa Anda lihat di sini?
Apakah satu orang bisa membangun semua ini? Jelaskan jawaban Anda. 
	/ Sawah sengkedan di Bali, Indonesia
[image: image3.png]



Sumber: Chensiyuan, https://en.wikipedia.org/wiki/Bali#/media/File:1_bali_rice_terrace_2011.jpg 
Apa yang akan terjadi pada sengkedan ini jika dibiarkan begitu saja selama setahun? Berdasarkan hal ini, apa yang Anda pelajari tentang sengkedan ?
Mungkinkah semua sengkedan tersebut milik satu orang? Mengapa atau mengapa tidak?   


Sumber 6: Pandangan penulis Margaret Visser tentang budidaya beras.
"Sangatlah penting bagi tanaman irigasi (beras) bahwa air tidak hanya dapat diperoleh, tetapi juga harus disimpan kemudian dialirkan ke sawah, dalam cara yang aman dan dapat diandalkan. Sawah harus dibuat rata dengan sedikit tanjakan yang cukup untuk air mengalir tapi tidak terlalu deras.  Air juga harus dipertahankan di sawah. Untuk menjaga agar air bergerak dalam aliran terkontrol, pipa (biasanya bambu), saluran air, pompa, dan lumpur harus dirancang. Dalam ekosistem tadah hujan dan rawan banjir, masyarakat harus memahami fluktuasi musim dan cuaca, dan dapat dengan cepat membuka bendungan dan menemukan cara untuk mengalihkan tanpa kehilangan air hujan.”
Sumber: Visser, M. 1986. ‘Rice: The Tyrant with a Soul’ in Much Depends on Dinner: The Extraordinary History and Mythology, Allure and Obsessions, Perils and Taboos of an Ordinary Meal, hal. 155-191. Grove Press, New York.
Sumber 7: Metode pengelolaan air secara tradisional
Bendungan semak sederhana dibangun di sungai untuk meninggikan air, yang kemudian langsung dibagi ke bidang sawah atau dialirkan ke kanal-kanal penyaluran yang pendek. Terletak di Negeri Sembilan, Malaysia.
	/
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Sumber: Jackson, James C. 1972. ‘Rice Cultivation in West Malaysia: Relations Relationships between Culture History, Customary Practices and Recent Developments’. Journal of the Malaysian Branch of the Royal Asiatic Society Vol. 45, No. 2 (222) (1972), hal. 76-96. Foto diambil di Negeri Sembilan, c. 1950. Dari D.I.D. Library.


Lembar Kerja I: Beras di Asia Tenggara-Butir kehidupan 
Beras adalah makanan pokok untuk 80 persen penduduk Asia Tenggara. Anda dapat melihat arti penting beras yang ditekankan dalam berbagai bahasa Asia Tenggara melalui penggunaannya yang identik dengan makanan dan makan.  Sambutan yang diberikan pada pengunjung sering dibingkai dengan pertanyaan 'Apakah kamu sudah makan nasi?' yang menggambarkan makna sosial dari berbagi makanan, dan juga beras. Ada banyak pepatah dan pepatah di Asia Tenggara yang berkaitan dengan beras. 
Ini beberapa contoh: 
	'Percaya pada ramalan sama dengan buang-buang nasi'. 
	Pepatah Burma

	'Masaklah beras sebanyak yang kau punya saja'.
	Pepatah Filipina

	'Nasi dingin yang diberikan sepenuh hati lebih baik daripada nasi yang baru dimasak'.
	Pepatah Filipina

	'Nasi sudah menjadi bubur'.
	Pepatah Indonesia 

	'Bagai padi, makin berisi makin merunduk'. 
	Pepatah Indonesia

	'Jangan biarkan orang marah mencuci piring; jangan biarkan orang lapar menjaga nasi'.
	Pepatah Khmer

	'Batang beras yang muda berdiri tegak, sementara batang dewasa merunduk'. 
	Pepatah Khmer 

	'Dengan air membuat sungai, dengan beras membangun tentara'. 
	Pepatah Khmer

	'Tanpa beras, tidak ada yang tersisa'. 
	Pepatah Malaysia

	'Kalau rumput yang kau tanam, padi takkan tumbuh'. 
	Pepatah Malaysia 

	'Beras tergantung pada sawah, ikan tergantung pada air'.
	Pepatah Thailand

	'Jangan membeli kerbau saat musim tanam, jangan membeli pakaian baru saat tahun baru'.
	Pepatah Thailand

	'Makanlah pelan-pelan, itu baik untuk perutmu, dan bajaklah dalam-dalam, itu baik untuk sawah'.
	Pepatah Vietnam

	'Mencoba merebut nasi semangkuk tapi lupa akan makanan semeja'. 
	Pepatah Vietnam 

	
	

	
	


Pernahkah Anda mendengar pepatah dan peribahasa ini sebelumnya? Tahukah Anda apa artinya? Apakah ada lagi yang dapat Anda tambahkan ke daftar ini? 
Lembar Kerja 2: One Day in the Life of a Rice Farmer (sebuah film oleh Alexander Baumgartner) 
Bagi banyak orang, semangkuk nasi berarti perjalanan singkat ke supermarket, makanan yang dimasak baik di rumah atau di luar. Jarang kita berpikir tentang produksi makanan pokok ini. Mengingat keutamaannya, beras menceritakan berbagai aspek identitas, struktur masyarakat dan tradisi budaya di pedesaan Asia Tenggara. Pelajaran ini akan memperkenalkan beberapa fitur berikut. 
Film ini menceritakan tentang sehari dalam kehidupan seorang petani beras di M'lang (bagian selatan Filipina). Saat Anda menonton film dokumenter ini, apa yang Anda lihat? Tuliskan pengamatan Anda pada tabel di bawah. Gunakan pertanyaan panduan untuk membantu Anda. 
	1. Bagaimana Anda menggambarkan proses menanam beras? (3: 00-7: 40) 
	

	2. Apa yang terjadi dengan beras setelah panen? (11: 24-15: 40) 
	

	3. Apakah petani beras bekerja sendiri atau apakah ada pihak lain yang terlibat dalam menanam beras? (15:42-end) 
	

	4. Bagaimana Anda menggambarkan lingkungan di mana beras tumbuh? 
	


Berdasarkan apa yang telah Anda pelajari tentang kondisi yang cocok untuk menanam beras, empat ekosistem di mana beras tumbuh, dan video yang telah ditonton, apa yang dapat Anda simpulkan tentang sifat budidaya beras?/
Lembar Kerja 3: Kondisi-kondisi yang cocok untuk budidaya beras 
Kondisi yang cocok untuk budidaya beras dijelaskan dalam enam kotak di bawah ini. Temukan dan masukkan setiap kata kunci berikut ke dalam kotak yang sesuai.
	 ( Pupuk
	 (Tanah
	(Tenaga Kerja

	( Curah Hujan
	( Permukaan
	( Suhu
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Sumber: Chand, Smriti. ‘Cultivation of Rice: Suitable Conditions Required for the Cultivation of Rice (6 Conditions)’. Diambil dari: http://www.yourarticlelibrary.com/cultivation/cultivation-of-rice-suitable-conditions-required-for-the-cultivation-of-rice-6-conditions/25491/
Sumber foto: http://www.123rf.com/photo_12030885_rice-plant.html
1. 

- Suhu rata-rata selama masa tanam: antara 20C dan 27C.

- Sinar matahari yang melimpah (suhu minimal tidak boleh di bawah 15C)

2. 

- Penanaman padi dilakukan di area dengan curah hujan minimal 115cm.

- Padi juga harus dalam kondisi tergenang dengan kedalaman air bervariasi dari di atas 22mm pada saat pindah tanam hingga 150mm selama sepuluh minggu masa pertumbuhan.

3. 

Padi membutuhkan tiga nutrisi utama tanaman: nitrogen, fosfor, dan potassium.

4. 

- Tenaga kerja dibutuhkan untuk menyiapkan sawah, penyiangan, penyemaian, pindah tanam, pemupukan, panen, perontokan, penampian, dan penggilingan.

5. 

Tanah lempung seperti tanah liat di dataran monsun dianggap sebagai yang terbaik untuk menanam beras (karena rentensi airnya yang tinggi). Beras juga tumbuh di area kaya garam (saline) di kawasan delta.

6.

- Karena padi memerlukan permukaan yang rata agar sawahnya tergenang setidaknya selama masa pertumbuhan, habitat idealnya adalah di delta aluvial besar dan cekungan sungai dunia: Irrawaddy, Chao Phraya, Mekong, dll.///
/
////


Lembar Kerja 4: Refleksi 
Penulis Margaret Visser berkata, 'sawah membutuhkan kerja keras terus-menerus, dan merupakan kombinasi yang rumit dan brutal dari fleksibilitas dan pengaturan. Ini hanya berhasil jika dikendalikan oleh masyarakat yang siap untuk bekerja bersama-sama, untuk menyesuaikan dengan alam, untuk mematuhi aturan yang telah mereka tetapkan, dan yang terpenting adalah untuk terus melakukannya, semuanya harus ditangani dengan baik dan mendapat pasokan yang baik, setiap saat. Pekerjaan berskala besar (kanal, sengkedan, waduk) harus direncanakan dengan mempertimbangkan masa depan dan dengan keahlian teknologi. Kemudian semua ini harus dibangun dengan tenaga kerja yang bebas, melalui kerja sama semua orang, menjalankan pertanian dari hari ke hari. Semuanya kemudian harus dipertahankan dalam keadaan yang baik. Budidaya beras Intensif membutuhkan banyak tangan'.
Bacalah tiga pernyataan dalam kotak di bawah ini.  Mana yang pernyataan yang paling tepat untuk merangkum penjelasan Margaret Visser di atas?
	1. Menanam beras adalah pekerjaan yang berat tetapi sangat sederhana. Dalam sistem desa, petani individu akan memusatkan semua pekerjaan mereka pada lahan yang mereka miliki, karena lahan mereka adalah tanggung jawab mereka.
	2. Menanam beras mudah selama semua orang bekerja sama dan bekerja sama untuk membangun pekerjaan berskala besar. Setelah kanal, sengkedan dan waduk telah dibangun, tidak banyak pekerjaan yang dilakukan.
	3. Menanam beras itu rumit dan membutuhkan pemahaman tentang alam, perencanaan yang progresif dan solusi pintar, dengan orang-orang yang bekerja sama untuk membangun dan mempertahankan pekerjaan berskala besar.


Berdasarkan apa yang telah Anda pelajari tentang budidaya beras sejauh ini, setujukah Anda dengan pendapatnya? Dukung tanggapan Anda dengan informasi yang diperoleh dari pelajaran. 
Kosa Kata
Brutal: kejam
Budidaya/pertanian intensif: sistem pertanian yang menggunakan tenaga kerja dan sumber daya maksimal untuk meningkatkan hasil panen dan memanen lebih banyak produk.
Sinkronisasi: bekerja pada saat yang sama
Sengkedan: undakan datar yang dibangun ke arah lereng gunung untuk memudahkan pertanian
Tambahan Kegiatan Rumah 1
Wawancarai orang tua dan para tetua Anda dan kumpulkan pepatah lainnya yang terkait dengan beras. Tambahkan ke dalam daftar dan bagikan dengan kelas Anda di awal pelajaran berikutnya. 
Tambahan Kegiatan Rumah 2 
A. Apakah Anda memiliki kerabat yang terlibat dalam budidaya beras? Jika ya, wawancarai mereka: 
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1. Apa jenis beras yang Anda tanam? 
	

	2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan beras untuk tumbuh? 
	

	3. Berapa banyak tanaman beras yang kau tanam dalam satu tahun? 
	

	4. Bagaimana proses menanam beras?
	

	5. Apa yang terjadi setelah panen? 
	

	6. Kesulitan apa yang Anda hadapi saat menanam beras? 
	


B. Jika Anda tidak memiliki kerabat yang terlibat dalam budidaya beras, Anda memiliki dua pilihan:
1. Carilah teman sekelas yang memiliki kerabat yang terlibat dalam budidaya beras dan wawancarai kerabatnya bersama-sama. Dalam hal ini, Anda akan mengisi tabel di bagian A. 
2. Lihat situs berikut: http://ricepedia.org untuk informasi lebih lanjut tentang budidaya beras. Tuliskan temuan Anda pada tabel di bawah ini. Ada banyak informasi di situs ini. Pilihlah informasi yang akan Anda masukkan dalam tabel. 
	Pertanyaan Penelitian
	Jawaban

	1. Apa jenis beras ditanam di Asia Tenggara? 
	

	2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan beras untuk tumbuh? 
	

	4. Bagaimana tumbuh beras? 
	

	5. Apa yang terjadi setelah panen? 
	

	6. Apa salah satu tantangan yang dihadapi oleh petani beras? 
	


‘Sa pyi byi la?’





‘Kin Khaow Kin Num Leow Bor?’





Myanmar





‘Ăn cơm chưa?’





‘Gin khao reuyang?’





Laos:





'Kumain ka na' ba?'





Thailand





Kamboja





Vietnam





'Nham bay howie nov?'





Indonesia





'Sudah makan' nasi?'





Filipina








Unit 3: Beras dan Rempah-Rempah
Pelajaran 1: Pengantar budaya beras
Seberapa penting beras dalam budaya Asia Tenggara? 

